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ABSTRACT 

The growth of business actors in the contemporary beverage sector is seen in urban and 

rural areas. Various brands and variations of raw materials. This is one of the points in 

the results of the SWOT analysis. This study was prepared with the aim of assessing the 

business feasibility of a company that becomes a retailer agent in one of the sub-districts 

in Boyolali district, Central Java province. Assessing several aspects such as business 

aspects, marketing aspects, operational aspects, human resources aspects, financial 

aspects, juridical aspects, and environmental aspects. The results of the study indicate 

that increasing the company's ability to produce ice crystals independently through 

investment in production machines and innovations in the marketing field will be carried 

out is feasible. Companies need to maintain the quality of products and services that have 

been running well. 
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1. PENDAHULUAN 

 Jawa Tengah memiliki iklim tropis, dengan curah hujan tahunan rata-rata 2.000 meter, dan suhu rata-

rata 21–32oC. Daerah yang curah hujan tinggi terutama terdapat di Nusakambangan bagian barat, dan 

sepanjang Pegunungan Serayu Utara. Daerah dengan curah hujan rendah dan sering terjadi kekeringan di 

musim kemarau berada di daerah Blora dan sekitarnya serta di bagian selatan Kabupaten Wonogiri. Hasil 

penelitian pada Kabupaten Boyolali adalah musim hujan kabupaten Boyolali dimulai dari bulan januari sampai 

maret dimana indeks pada bulan januari adalah 1.44 pada bulan januari. Musim kemarau mulai pada bulan juni 

sampai agustus. Bulan Juli adalah paling kering yaitu di angka -1.59 pada kabupaten Boyolali sedangkan pada 

bulan-bulan yang lain dalam keadaan yang normal (Verdinan, 2016). 

Kondisi iklim dengan curah hujan cukup rendah tersebut, memberikan peluang untuk salah satu jenis 

usaha yang dapat memenuhi kebutuhan masyarakat akibat cuaca yang terjadi. Saat ini sering dijumpai 

munculnya para pelaku usaha yang bergerak dalam segmen minuman terutama minuman kekinian. Bahkan 

sampai ke daerah pedesaan dalam hal ini di salah satu kecamatan yang berada di kabupaten Boyolali yang 

berbatasan dengan kabupaten Grobogan. Minuman tersebut banyak yang dijual dalam kondisi dingin walaupun 

banyak juga dalam kondisi panas, seperti kopi dan lainya. Tentu setiap minuman dingin didalamnya 

membutuhkan es sebagai media yang sifatnya mendinginakan. Dahulu para pelaku usaha menggunakan media 

es dengan bentuk es batu atau es balok. Kemudian es batu atau es balok tersebut dipecah sehingga menjadi 

ukurang yang sedemikian rupa sehingga memungkinkan untuk dimasukan ke dalam gelas minuman.  

Seiring perkembangan teknologi terutama dalam bidang mesin produksi es, muncul berbagai macam 

bentuk es batu yang berukuran bermacam-macam. Diantaranya chip ice, tube ice, cube ice, flake ice, slurry 

ice, dan block ice.  Macam-macam bentuk es tersebut sudah biasa dikenal dimasyarakat dengan istilah es 

kristal. Biasanya ukuran mereka relatif kecil antara 3 mm sampai 45 mm. Jadi es batu telah berevolusi menjadi 

bentuk yang lebih menarik, lebih praktis dan lebih memiliki nilai bisnis yang lebih baik. Dengan ukuran 

tersebut, maka potensi pasar menjadi lebih luas terutama pada sektor kuliner. 

Es Kristal Putra Ragil telah memulai menjalankan bisnisnya es kristal selama 1 tahun lebih. 

Beroperasi di daerah pedesaan di perbatasan kabupaten Boyolali dengan kabupaten Grobogan. Model usaha 

yang telah berjalan adalah sebagai agen pengecer es kristal. Melihat peluang dan potensi di atas, untuk itu akan 
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dilakukan analisa dari beberapa aspek seperti apa potensi perkembangan bisnis ini yang akan dijelaskan pada 

pembahasan selanjutnya.  

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan 

kegunaan tertentu (Sugiyono, 2018). Setiap penelitian memiliki tujuan dan kegunaan tertentu diantaranya 

tujuan yang bersifat pendeskripsian, pembuktian, pengembangan dan penemuan. Pendeskripsian berarti tujua 

dari penelitian itu lebih menggambarkan atau memotret obyek yang akan diteliti. Penelitian ini 

menggambarkan profil produk suatu organisasi bisnis tertentu atau profil pekerjaan dan tenaga kerja industri 

tertentu.  

 Proses pengambilan data atau analisis studi deskriptif ini menggunakan metode observasi (Dr. Sigit 

Hermawan, 2021) dan wawancara (Dr. R. A. Fadhallah, 2021). Kemudian data dianalisa sehingga 

menghasilkan usulan untuk proposal pengembangan usaha atau bisnis yang didalamnya memuat pertimbangan 

seperti apa kelayakannya. Pengambilan data dilakukan kepada informan internal perusahaan dan eksternal atau 

pihak lain yang terkait dengan produk dari usaha es kristal. Informan internal tersebut adalah pemilik dari usaha 

es kristal Putra Ragil yang berada di salah satu kecamatan di kabupaten Boyolali. Penentuan informan sesuai 

dengan kebutuhan dan fenomena yang terjadi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang didapatkan dari observasi langsung dan wawancara, kemudian dianalisa dengan metode SWOT 

dengan mempertimbangkan berbagai aspek, untuk mendapatkan kelayakan. Analisa terkait pengembangan 

usaha es kristal Putra Ragil dapat dijabarkan sebagai berikut: 

 

Table 1. Analisa SWOT 

 

 

Internal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Eksternal 

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

a. Telah memiliki pelanggan tetap 
dan menjadi supplier yang cukup 
menguasai banyak pelaku usaha 
di 1 kecamatan. 

b. Visi dari usaha ini menjadi 
supplier nomor 1 di 4 kecamatan 
yang berbatasan dengan 
kecamatan Juwangi. 

c. Memiliki pelanggan tetap 
tersebar di 1 kecamatan, yaitu 
kecamatan Juwangi. 

d. Pemilik usaha ini sekaligus juga 
sebagai pimpinan, karena secara 
struktur organisasi masih bersifat 
sederhana. 

e. Pengelolaan produk cukup baik 
dengan kondisi aset yang 
minimal. 

f. Memiliki pelanggan tetap 
tersebar di 1 kecamatan 

g. Memiliki respon permintaan 
pengiriman es kristal yang cepat 

h. Memiliki pengalaman penjualan 
es kristal 

i. Menguasai pasar es kristal di 1 
kecamatan 

j. Proses pengiriman cepat, hal ini 
menjadi salah satu feedback 
positif dari pelanggan 

k. Mengetahui dan memahami cara 
menjaga kualitas persediaan 
barang 

l. Memahami pokok dari proses 
pengelolaan persediaan dan 
pemasaran 

m. Memiliki respon yang cepat 
terhadap permintaan pelanggan 

n. Memiliki network cukup luas, 
sehingga memudahkan jika 
membutuhkan tenaga kerja baru 

o. Omset penjualan rata-rata 300 
ribu rupiah, dan meningkat 5 
kali lipat apabila hari raya atau 
hari besar 

p. Penjualan harian cukup stabil 
pada kirasan 300 kg es kristal 

a. Aset yang digunakan masih 
minimal, walaupun sudah 
cukup menjaga kualitas 
produk. 

b. Pemilik merangkap semua 
pekerjaan mulai dari distribusi, 
pemasaran, pengelolaan 
persediaan, pengadaan produk. 

c. Tidak memiliki modal yang 
kuat 

d. Tidak memiliki pengalaman 
dalam memproduksi es kristal 
secara mandiri. 

e. Pemasaran door to door, belum 
mengoptimalkan pemasaran 
memalui media sosial 

f. Tidak menggunakan 
komputerisasi dalam 
pendataan penjualan maupun 
sebaran pelanggan tetap 

g. Kemampuan pengiriman 
masih dalam jarak luas area 
kecamatan 

h. Sangat tergantung kepada 
tenaga listrik, belum memiliki 
sumber daya listrik cadangan 
apabila ada pemadaman listrik. 

i. Pencatatan keluar masuk 
barang masih manual, belum 
akuntabel. 

j. Belum memahami pentingnya 
digitalisasi proses bisnis 

k. Belum memahami proses 
produksi es kristal 

l. Tidak memiliki modal 
keuangan yang kuat 

m. Belum memiliki legalitas 
usaha 

n. Kurang pandai menjaga 
kebersihan lingkungan sekitar 
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a. Adanya pelanggan baru dari kecamatan 
yang berbatasan dengan kecamatan 
Juwangi yang telah dikuasai pasar es 
kristal 

b. Kecamatan Juwangi termasuk daerah 
yang sedang mengalami pertumbuhan 
UMKM terutama dalam minuman dan 
makanan kekinian 

c. Wilayah tempat usaha es kristal ini 
merupakan daerah yang berada ditengah-
tengah antara dua kota besar yaitu Solo 
dan Semarang dimana jarak terdekat 
yaitu ke kota Solo kurang lebih 55 km, 
produsen es kristal pada kota tersebut 
hanya akan mendistribusikan es kristal ke 
wilayah ini jika potensi penjualan 
minimal 500 kg per hari. 

d. Potensi pasar di kecamatan – kecamatan 
yang berbatasan 

e. Potensi pasar di dalam kecamatan yaitu 
pelaku UMKM yang masih 
menggunakan es balok maupun es batu, 
yang memerlukan tenaga lagi untuk 
memecah menjadi potongan-potongan es 
yang seukuran untuk gelas minuman 

f. Pertumbuhan UMKM dalam bidang 
makanan dan minuman 

g. Adanya pihak lain yang memiliki modal 
yang tertarik untuk investasi coldstorage 
dan mesin produksi es kristal 

h. Adanya teman dari pemilik bisnis yang 
memiliki network terkait produsen mesin 
es kristal 

i. Adanya investor yang tertarik untuk 
pengadaan mesin produksi es kristal 

j. Pengurusan pembentukan CV sangat 
mudah dan murah 

k. Panwaslu Kecamatan pernah 
menggunakan jasa pemilik perusahan ini 
karena cukup mengerti peta sosial 
geopolitics tingkat kecamatan ini. 

Strategi S.O. 

a. Meningkatkan kepuasan 
pelanggan untuk 
mempertahankan pelanggan 
yang sudah ada dan menambah 
pelanggan baru 

b. Memperluas pangsa pasar ke 4 
kecamatan yang berbatasan  

c. Menambah kemampuan dengan 
memproduksi sendiri es kristal 
 

Strategi W.O. 

a. Meningkatkan Kapasitas Cold 
Storage 

b. Menambah tenaga kerja sesuai 
kebutuhan 

c. Meningkatkan kompetensi inti 
dan kompetensi pendukung 

d. Menerapkan peralatan dengan 
teknologi yang memadai 

e. Mengurus perizinan yang 
diperlukan untuk mendapatkan 
legalitas 

A
n

c
a

m
a

n
 (

T
re

a
th

) 

a. Kemampuan produsen dari kota Solo 
dalam mendistribusikan es kristal 
meningkat sehingga bila potensi 
penjualan lebih kecil 500 kg per hari 
maka mereka mampu mendistribusikan 
ke wilayah ini. 

b. Munculnya produsen es kristal pada 
lokasi yang lebih dekat dari kota Solo. 

c. Harga pesaing lebih murah dari harga 
produk sendiri. 

d. Karakter usaha ini sangat tergantung 
terhadap ketersediaan dan kontinuitas 
energi listrik, sedangkan lokasi usaha 
termasuk daerah rawan pemadaman 
listrik 

e. Muncul pesaing yang dengan harga lebih 
murah yang mampu memasarkan ke 
kecamatan target market 

f. Adanya mesin es kristal ukuran rumahan 
yang semakin murah, dengan 
kemampuan produksi 20 kg per hari 
sehingga untuk penjual yang memiliki 
kebutuhan per hari lebih kecil dari 20 kg 
es kristal akan memilih untuk membeli 
mesin sendiri 

g. Calon investor ingin menguasai bisnis es 
kristal atau terlalu mengatur dan 
mencampuri manajemen internal 

h. Investor yang terlalu mengatur urusan 
internal bisnis 

i. Investor batal menginvestasikan 
modalnya 

j. Izin usaha tidak berhasil terbit karena 
sesuatu hal 

k. Lokasi usaha pernah mengalami banjir 
pada masa 2 tahun terakhir 

Strategi S.T. 

a. Meningkatkan kuantitas 
penjualan  

b. Melakukan branding yang lebih 
spesifik sesuai karakter 
masyarakat sekitar 

c. Meningkatkan efisiensi untuk 
mempertahankan harga yang 
terjangkau 

d. Menyiapkan sumber daya listrik 
cadangan 

e. Membuat diferensiasi produk 
untuk segmen pelaku usaha dan 
untuk segmen perseorangan 

f. Menjaga dan mengontrol setiap 
kontrak kerjasama dengan 
investor agar pemilik perusahaan 
tetap menguasai perusahaannya 

g. Meningkatkan ketinggian lantai 
pada peralatan untuk 
mengantisipasi banjir 

Strategi W.T. 

a. Memperbaiki metode 
pengendalian proses bisnis 
secara utuh 

b. Meningkatkan kompetensi 
c. Mencari investor yang 

potensial 
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Kemudian dengan analisa lingkungan internal dan eksternal sebagaimana tabel di atas, beserta hasil 

wawancara maka untuk rencana pengembangan perusahaan akan dilakukan beberapa usulan sebagaimana 

diuraikan sebagai berikut: 

Table 2 Hasil Studi Kelayakan dari Beberapa Aspek 

No Aspek Hasil 

1 Decoupling Perusahaan merencanakan untuk menambah segmen diluar segmen 

awal segmen awal adalah para pelaku usaha kuliner atau minuman 

kekinian. Segmen baru yang mendadi target pasar adalah 

perseorangan atau anggota keluarga yang ada di masyarakat sekitar. 

Dengan pemahaman decoupling, perusahaan akan berinovasi untuk 

metode pemasarannya dengan pemanfaatan media sosial agar 

menjangkau perseorangan untuk mendapatkan penjualan dari 

diferensiasi produk yang akan dilakukan yaitu kemasan produk untuk 

perserorangan. Karena inovasi merupakan salah satu elemen penting 

yang dibutuhkan oleh wirausahawan untuk mempertahankan 

bisnisnya  (Sisca dkk., 2021).Perusahaan perlu mengupayakan agar 

metode branding di media sosial dapat menjangkau target pasar dan 

menciptakan value tambahan.  

 Manajemen Bisnis Perusahaan perlu mengembangkan bisnis ini dengan menambah 

kemampuan, tidak hanya mendistribusikan produk saja akan tetapi 

juga membuat atau memproduksi sendiri dengan merencanakan 

investasi. Sehingga diharapkan bisnis berkembang tidak hanya 

sebagai supplier tetapi juga sebagai produsen es kristal. 

3 Pemasaran Memperluas area sebaran pelanggan yaitu ke pelanggan di kecamatan 

yang berbatasan dengan kecamatan tempat usaha es Putra Ragil. 

Sehingga secara geografis targetnya adalah menguasai 5 kecamatan. 

Menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran. Meningkatkan 

kemampuan kendaraan delivery dalam menjaga kualitas suhu es 

kristal ketika mengirimkan ke pelanggan di kecamatan sebelah yang 

terjauh. Memperbanyak penyebaran poster ke wilayah kecamatan 

lain. 

4 Operasional Meningkatkan modal untuk diinvestasikan menjadi mesin produksi 

atau pencetak es kristal sehingga bisa memproduksi sendiri tanpa 

tergantung dengan distributor. Meningkatkan kemampuan dan 

kapasitas coldstorage sehingga pengawasan terhadap persediaan lebih 

mudah dan praktis serta dapat menjaga kualitas produk menjadi lebih 

baik. 

5 Sumber Daya Manusia Memberdayakan tenaga kerja baru untuk menunjakng operasional 

perusahaan. Kemudian meningkatkan kompetensi dengan training 

maupun mengikuti webinar yang berikaitan dengan proses bisnis 

perusahaan, misalnya tentang proses produksi es kristal, digitalisasi 

proses bisnis, branding dan sebagainya. 

6 Yuridis  Menyelesaikan kepengurusan perizinan legalitas perusahaan 

7 Lingkungan Perusahaan akan meningkatkan kemampuannya untuk bisa 

memproduksi sendiri sehingga dapat memberikan manfaat lebih luas 

kepada masyarakat sekitar dalam hal memenuhi kebutuhan es yang 

siap konsumsi dan dalam hal menciptakan lapangan pekerjaan. Selain 

itu menyiapkan tempat usaha yang lebih aman untuk memitigasi 

bencana banjir terjadi lagi di kemudian hari, untuk menjaga aset dan 

menjaga kualitas persediaan agar tidak terkena banjir 

8 Risiko Menjalankan mitigasi dari risiko utama yang sudah dikaji dengan 

strategi mitigate (Dr. Drs. Soeseno Bong, 2019). Yaitu 

memprioritaskan menentukan pemodal pertama dari internal, 

keluarga, kerabat, teman dan terakhir bank. Kemudian membuat 

diferensiasi produk dengan kemasan lebih kecil. 
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 Selain aspek-aspek di atas, ada aspek keuangan yang sangat penting untuk melihat kinerja dan 

kelayakan finansial dari investasi yang akan dilakukan. Analisa aspek keuangan sebagaimana dijabarkan 

berikut: 

 

 

Table 3Modal Investasi 

 

Investasi yang paling besar adalah investasi pengadaan mesin produksi es kristal. Dengan perhitungan 

sesuai dengan kemampuan volume penjualan per hari, maka mesin produksi es kristal yang dibutuhkan adalah 

kapasitas produksi 1 ton per 24 jam 

 

Table 4 Modal Kerja Operasional 
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Jumlah tenaga kerja yang diperlukan ada 3 tenaga kerja.  

Table 5 Rasio Keuangan 

 In this section, it is explained the results of research and at the same time is given the comprehensive 

discussion. Results can be presented in figures, graphs, tables and others that make the reader understand easily. 

The discussion can be made in several sub-chapters. 

 Each sub-chapter title must be marked with letters such as A, B & C. And if you have sub-sub- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Metode untuk mengukur kelayakan investasi dari aspek keuangan digunakan beberapa metode sebagai berikut: 

1. Payback Periode (PP)  3. Profitable Index (PI) 

2. Net Present Value (NPV)  4. Internal Rate of Returm (IRR) 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, perusahaan memiliki visi dan misi yang cukup baik, dengan 

visi yang achivable dan misi yang jelas. Struktur organisasi yang sederhana pada awalnya kemudian diusulkan 

untuk penambahan tenaga kerja, sehingga menjadi lebih kuat dalam menjalankan operasional perusahaan untuk 

dapat berkembang dengan baik. Dari analisa beberapa aspek dapat perusahaan dapat memilih 4 strategi utama 

dimana masing-masing mewakili kuadran hasil matrik SWOT (Fatimah, 2016), agresif, difersifikasi, defensif, 

turnaround. Yaitu meningkatkan kemampuan perusahaan agar dapat memproduksi sendiri es kristal, 

memperluas pangsa pasar di kecamatan yang berbatasan dan menambah segmentasi target pasar, menerapkan 

inovasi terutama dalam aspek pemasaran dan meningkatkan kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki. 

Pertimbangan analisa keuangan di atas menunjukan strategi yang akan diambil adalah layak dijalankan. 
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